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Abstract. By using minimal cst in the maximum product sales will generate 

optimal profits. The factor of using cost greatly affects the optimal result. 
Therefore, it is necessary to plan the number of products in a medium and above 

business in order to continue to produce products to meet market demand. The 
demand and inventory of goods are factors that need to be considered. Inventory 

is very difficult to find out when using manual calculations. Therefore, a method 
is needed to ensure the availability of production goods. In this study, the method 

used was Mamdani's fuzzy logic. The results of this study are to predict the 

amount of onion cracker products in the calculation of fuzzy mamdani logic. It is 
hoped that the results of this study can help medium and upper businesses to 

determine the number of products that are in accordance with consumer 
demand. From the calculation results, by entering an input variable of 810 packs 

and an inventory of 150 packs, the output is 700 packs. 

Keywords : optimization, fuzzy logic, mamdani, onion crackers, production 

Abstrak. Dengan menggunakan biaya minimal dalam penjualan produk yang 

maksimal akan menghasilkan keuntungan optimal. Faktor penggunaan biaya 
sangat mempengaruhi hasil optimal. Maka dari itu, diperlukan perencanaan 

jumlah produk dalam suatu usaha menengah keatas agar terus menghasilkan 

produk untuk memenuhi permintaan pasar. Permintaan dan persediaan barang 
adalah factor-faktor yang perlu diperhatikan. Persediaan barang sangat sulit 

diketahui apabila menggunakan perhitungan manual. Maka dari itu diperlukannya 
metode untuk menjamin ketersediaan barang produksi. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah logika fuzzy Mamdani. Hasil penelitian ini untuk 

memprediksi jumlah produk kerupuk bawang dalam perhitungan logika fuzzy 
mamdani. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu usaha menengah 

keatas untuk menentukan jumlah produk yang sesuai dengan permintaan 
konsumen. Dari hasil perhitungan dengan memasukkan variabel input sebanyak 

810 bungkus dan persediaan sebanyak 150 bungkus maka keluarannya adalah 

700 kemasan. 

Kata Kunci : optimasi, logika fuzzy, mamdani, kerupuk bawang, produksi 
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PENDAHULUAN 
 

Resesi adalah kondisi di mana melambatnya 

kegiatan ekonomi dalam situasi sekarang banyak para 

pekerja yang diberhentikan secara paksa sehingga 

membuat mereka harus mengeluarkan inovasi baru 

untuk melanjutkan kegiatan ekonomi. Salah satunya 

membuat bisnis dibidang indusri, baik barang atau jasa 

adalah salah satu opsi untuk mencapai kehidupan yang 

layak. Di sisi lain, kreativitas ekonomi meningkat. 

Setiap orang berlomba-lomba menjadi pengusaha, 

menjadi produsen, menjadi pemasar dan masih banyak 

lagi pekerjaan-pekerjaan lain yang sebelumnya tidak 

ingin mereka lakukan. Perekonomian melemah 

sehingga menyisakan pertanyaan kapan akan 

pulih(Candra, 2022). 

Menciptakan bisnis baru dibidang indusri, baik 

barang atau jasa adalah salah satu opsi untuk mencapai 

kehidupan yang layak. Perencanaan yang matang 

dapat mendapatkan penjualan yang maksimal dengan 

pengeluaran minimal akan memperoleh hasil yang 

optimal. Perencanaan produksi adalah proses 

organisasi sumber daya seperti tenaga kerja, bahan 

baku, mesin, dan peralatan dalam periode waktu 

tertentu sesuai dengan jadwal yang diantisipasi. Ini 

juga mencakup estimasi permintaan produk atau 

layanan yang akan disediakan oleh perusahaan di masa 

yang akan datang(Toto Priyo, 2017). 

Salah satu bisnis sekarang yang banyak ditekuni 

oleh masyarakat adalah bisnis makanan ringan. Salah 

satunya makanan ringan yaitu Kerupuk Bawang. 

Kerupuk bawang merupakan salah satu makanan 

ringan yang populer di masyarakat. Permintaan yang 

tinggi terhadap kerupuk bawang membuat produsen 

perlu meningkatkan efisiensi produksi untuk 

memenuhi kebutuhan pasar yang terus 

berkembang(Kea, 2020). 

Kerupuk bawang menjadi jajanan favorit banyak 

orang. Tingginya permintaan kerupuk bawang 

menuntut produsen untuk meningkatkan efisiensi 

produksinya untuk memenuhi permintaan pasar yang 

terus meningkat. Masyarakat sangat menyukai 

kerupuk bawang karena dianggap sebagai makanan 

pendamping yang populer. Sehingga permintaaan 

pasar sangat meningkat(Dio Indranata & Andesta, 

2022). 

Logika fuzzy adalah teknik yang membantu 

mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas dalam 

pengambilan keputusan. Dalam konteks optimalisasi 

produksi kerupuk bawang, logika fuzzy membantu 

dalam pengaturan dan optimalisasi nilai parameter 

produksi dengan mempertimbangkan kondisi yang 

berbeda. Ide dasar dari konsep fuzzy adalah cara 

sederhana untuk menghubungkan ruang input dengan 

ruang output. Pada intinya, himpunan fuzzy adalah 

ekstensi dari himpunan tegas, yang memisahkan 

kelompok individu ke dalam dua kategori, yaitu yang 

menjadi anggota dan yang bukan anggota(Naera, 

2021). 

Metode Mamdani merupakan salah satu teknik 

yang umum digunakan dalam logika fuzzy. Metode ini 

menggunakan aturan fuzzy dan fungsi keanggotaan 

untuk menghubungkan input dengan output. Dalam 

mengoptimalkan produksi kerupuk bawang, metode 

Mamdani dapat digunakan untuk menentukan nilai 

optimal dari variabel input yang mempengaruhi 

kualitas dan ketegasan kerupuk. Demikian pula sebuah 

penelitian (Priyo, 2017) menyimpulkan 

bahwa, ”Metode Mamdani lebih relevan dan tidak 

terlalu rumit untuk diterapkan pada permasalahan 

optimasi barang”(Sari, 2018a). 

Salah satu tujuan optimalisasi produksi kerupuk 

bawang adalah untuk meningkatkan efisiensi. Dengan 

mengelola parameter produksi secara optimal, 

produsen dapat meminimalkan pemborosan bahan 

baku, energi, dan waktu, sehingga meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi biaya produksi. Hasil 

optimal dicapai dengan penjualan maksimum dan 

biaya minimum. Penjualan yang maksimal berarti 

terpenuhinya segala keinginan yang ada(Muflikhudin, 

2019). 

Konsistensi kualitas dan kekerasan kerupuk 

bawang sangat penting dalam mempertahankan 

kepuasan konsumen. Dengan menerapkan metode 

Mamdani logika fuzzy dalam proses produksi, 

produsen dapat mencapai tingkat kualitas dan 

kekerasan kerupuk yang tetap sama pada setiap 

kesempatan produksi. Pada penelitian ini perkiraan 

jumlah produksi produk ditentukan dengan metode 

logika fuzzy Mamdan. Penggunaan metode Mamdan 

didasarkan pada tingkat fleksibilitas dan memiliki 

toleransi data yang baik(Muflikhudin, 2019). 

Dengan pemikiran ini, berharap bahwa dengan 

menggunakan logika fuzzy dalam metode Mamdani 

untuk mengoptimalkan produksi kerupuk bawang 

yang akan membantu produsen meningkatkan 

efisiensi, konsistensi dan kualitas produksi kerupuk 

bawang mereka. Selain itu, penerapan metode ini juga 

dapat mengurangi pemborosan, meningkatkan 

pemanfaatan sumber daya secara optimal, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, 

studi tentang optimalisasi produksi kerupuk bawang 

dengan menggunakan metode logika fuzzy Mamdani 

berpotensi memberikan manfaat besar bagi industri 

pangan dan memajukan bidang ilmu pengambilan 

keputusan berbasis logika fuzzy.  

METODE 

Dalam penelitian ini, mengusulkan penggunaan 

logika fuzzy dengan metode Mamdani untuk 

mengoptimalkan proses produksi kerupuk bawang. 

Optimalisasi produksi kerupuk bawang harian 

termasuk masalah yang menantang karena adanya 

ketidakpastian dalam jumlah permintaan dan 
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persediaan. Pendekatan yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggunakan logika fuzzy(Ansar et al., 

2023). Hal ini dikarenakan metode ini 

memungkinkan peneliti untuk menentukan kualitas 

dengan lebih akurat. Selain itu, metode ini juga dapat 

mengukur tingkat saturasi lebih baik dibandingkan 

metode lainnya (Iqbhal et al., 2021). Metode ini 

memungkinkan penyesuaian produksi berdasarkan 

pada kondisi yang tidak pasti dan kompleks dalam 

lingkungan produksi.  

Variabel input yang digunakan meliputi jumlah 

bahan baku, suhu penggorengan, dan lama 

penggorengan, sementara variabel outputnya adalah 

kualitas produk. Langkah-langkah metode Mamdani 

digunakan untuk merumuskan aturan-aturan fuzzy 

berdasarkan pengetahuan ahli dalam industri 

kerupuk bawang. Hasil simulasi menunjukkan 

bahwa penggunaan logika fuzzy dengan metode 

Mamdani dapat meningkatkan kualitas produk 

kerupuk bawang dan mengoptimalkan proses 

produksinya. 

 Metode Mamdani dalam logika fuzzy 

memungkinkan untuk mengubah pengetahuan 

eksplisit dari para ahli industri menjadi aturan-aturan 

fuzzy. Aturan-aturan ini kemudian digunakan dalam 

proses inferensi untuk menentukan kualitas produk 

yang optimal berdasarkan kondisi input yang 

diberikan(Surbakti et al., 2020). Dengan demikian, 

dapat mengoptimalkan proses produksi kerupuk 

bawang dengan mempertimbangkan kondisi-kondisi 

yang tidak pasti atau kabur dengan menggunakan 

logika fuzzy. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi 

dan kualitas produksi kerupuk bawang serta menjadi 

landasan untuk penelitian lebih lanjut dalam 

penerapan teknologi fuzzy dalam industri makanan. 

Untuk menentukan output diperlukan 4 langkah 

berikut: 

1. Pembentukan Himpunan Fuzzy 

 Menentukan semua ariabel yang ikut 

terlibat dalam proses atau perhitungan yang 

akan ditentukan. Pada metode mamdani 

variabel input ataupun variabel output dibagi 

menjadi satu atau lebih himpunan(Costaner et 

al., 2019). 

 

2. Penerapan Fungsi Implikasi  

Komponen kunci dalam sistem logika 

fuzzy yang menghubungkan aturan-aturan 

linguistik (if-then) dengan variabel input dan 

output yang didefinisikan dalam himpunan 

fuzzy. Fungsi ini menentukan bagaimana nilai 

keanggotaan dari variabel input berkontribusi 

terhadap nilai keanggotaan dari variabel 

output(Sari, 2018b). 
 

3.  Komposisi Aturan 

 Komposisi aturan dalam logika fuzzy 

metode Mamdani melibatkan evaluasi dan 

pengaktifan aturan berdasarkan nilai input, 

diikuti dengan penggabungan hasil dari 

aturan-aturan yang aktif menggunakan operasi 

agregasi seperti maksimum atau rata-

rata(Simanjuntak & Fauzi, 2017). Setiap 

aturan fuzzy dievaluasi untuk setiap 

kombinasi nilai input x dan y, di mana x dan y 

adalah variabel input yang memiliki fungsi 

keanggotaan μA(x) dan μB(y) masing-

masing(Dipinta & Helma, 2022). Hasil dari 

semua aturan yang aktif digabungkan 

menggunakan fungsi agregasi, seperti 

maksimum (MAX), untuk menghasilkan nilai 

output fuzzy yang terintegrasi. Ini dinyatakan 

dalam bentuk: 

μC(z)=max(μC1(z),μC2(z),…,μCn(z)) 
 

4. Penegasan/Defuzzykasi 

Defuzzyfikasi adalah tahapan terakhir 

atau penegasan, pada metode mamdani 

menggunakan perhitungan centroid. 

Defuzzykasi biasanya disebut dengan 

perubahan kembali data – data fuzzy kedalam 

bentuk numerik yang dapat dikirmkan ke 

peralatan pengendalian(Surohadi et al., 2023). 

Rumusnya adalah :  

Zcentroid=∑μC(z)∑z⋅μC(z) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Pengumpulan Data 

Informasi ini diambil dari proses produksi 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Informasi permintaan, persediaan, dan hasil 

produksi bulan Juni-Juli disajikan pada Tabel 1. 

Data permintaan dan persediaan diperlukan 

untuk menentukan hasil produksi minggu ke-

2 bulan Juli. Data permintaan diperoleh setelah 

menerimapermintaanpasar sebanyak 810 bungk

us dan persediaan sebanyak 150 bungkus. 

 

                                             

   Bulan 

(minggu) 

  Persediaan 

(Kemasan) 

   Perimntaan 

(Kemasan) 

   Hasil 

Produksi 

(Kemasan) 

Juni 

(1) 

2

0 

7

00 

80

0 

Juni 

(2) 

1

50 

8

50 

70

0 

Juni 

(3) 

1

80 

6

00 

75

0 

Juni 

(4) 

2

00 

6

50 

60

0 

Juli 

(1) 

1

50 

7

50 

80

0 

Tabel 1. Data permintaan, persediaan dan hasil produksi 
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Gambar 3. Grafik Variabel Hasil Produksi 

Gambar 1. Grafik Variabel Permintaan 

      Gambar 2. Grafik Variabel Persediaan 

Juli 

(2) 

1

50 

8

10 

? 

 

 

 

 

B. Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dibentuk nilai 

variable dan himpunan fuzzy seperti Tabel 2 

berikut: 

 

1) Variable Fuzzy Permintaan 

Variabel Fuzzy Permintaan memiliki 3 

himpunan fuzzy yaitu : Tinggi, Sedang dan 

Rendah. Grafik Variabel Permintaan dapat 

dilihat pada gambar 1.  

 
     

  
µpmtrendah (x)            0                            x ≥ 500 

                                     
700 − 𝑥

700 − 500
       500 ≤ x ≤ 700 

                                     1                            x ≤ 500 

 

µpmtsedang (x)          0         x ≤ 500  x ≥ 700

  

                                  
𝑥 − 500

700 − 500
       500 ≤ x ≤ 700 

                                  
900 − 𝑥

900 − 700
       700 ≤ x ≤ 900 

                                    

 

µpmttinggi (x)           0                           x ≤ 700 

                                  
𝑥 − 700

900 − 700
      700 ≤ x ≤ 900 

                                   1                          x ≥ 900 

 

2) Variabel Fuzzy Persediaan 

Variabel Fuzzy Persediaan memiliki 3 

himpunan fuzzy yaitu: Banyak, Sedang dan 

Sedikit. Grafik Variabel Persediaan ditunjukkan 

pada gambar 2. 

 

 
 

 

µpsdsedikit (x)         0                             x ≥ 140 

                                  
140 − 𝑥

140 − 90
           90 ≤ x ≤ 140 

                                 1                                x ≤ 90 

 

µpsdsedang (x)          0            x ≤ 90  x ≥ 200 

                                  
𝑥 − 90

140 − 90
          90 ≤ x ≤ 140 

                                  
200 − 𝑥

200 − 140
       140 ≤ x ≤ 200 

                                   

 

µpsdbanyak (x)         0                            x ≤ 140 

                                  
𝑥 − 140

200 − 140
       140 ≤ x ≤ 200 

                                  1                            x ≥ 200 

 
3) Variabel Fuzzy Hasil Produksi 

Variabel Fuzzy Hasil Produksi memiliki 3 

himpunan fuzzy yaitu : Bertambah, Sedang dan 

Berkurang. Grafik Variabel Hasil Produksi dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 

 

Fungsi Varia

bel 

Himpunan 

Fuzzy 

Himpunan 

Semesta 

 

Input 

Permi

ntaan 

Tinggi, Sedang 

dan Rendah 

( 1 – 900 ) 

Persed

iaan 

Banyak, 

Sedang 

dan 

Sedikit 

( 0 – 200 ) 

Output Hasil 

Produ

ksi 

Bertambah, 

Sedang dan 

Berkurang 

( 1 – 900 ) 

Tabel 2. Nilai Variabel dan Himpunan Fuzzy 
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µhspberkurang (x)       0                         x ≥ 500 

                                  
700 − 𝑥

700 − 500
       500 ≤ x ≤ 700 

                                   1                           x ≤ 500 

 

µhspsedang (x)         0            x ≤ 500  x ≥ 700 

                                  
𝑥 − 500

700 − 500
       500 ≤ x ≤ 700 

                                  
900 − 𝑥

900 − 700
       700 ≤ x ≤ 900 

                        

 

µhspbertambah (x)             0                     x ≤ 700 

                                      
𝑥 − 700

900 − 700
     700 ≤ x ≤ 900 

                                           1                     x ≥ 900 

 
C. Aplikasi Fungsi Implikasi 

Setelah menentukan fungsi keanggotaan 

variable, maka terbentuklah aturan logika fuzzy. 

Berdasarkan data yang ditentukan, dapat dibentuk 

aturan-aturan sebagai berikut : 

1) Rule 1 : IF permintaan rendah AND 

pesediaan banyak THEN hasil produksi 

berkurang 

2) Rule 2 : IF permintaan rendah AND 

persediaan sedikit THEN hasil produksi 

berkurang 

3) Rule 3 : IF permintaan rendah AND 

persediaan sedang THEN hasil produksi 

berkurang 

4) Rule 4 : IF permintaan sedang AND 

persediaan banyak THEN hasil produksi 

berkurang 

5) Rule 5 : IF permintaan sedang AND 

persediaan sedikit THEN hasil produksi 

bertambah 

6) Rule 6 : IF permintaan sedang AND 

persediaan sedang THEN hasil produksi 

sedang 

7) Rule 7 : IF permintaan tinggi AND 

persediaan banyak THEN hasil produksi 

bertambah 

8) Rule 8 : IF permintaan tinggi AND 

persediaan sedikit THEN hasil produksi 

bertambah 

9) Rule 9 : IF permintaan tinggi AND 

persediaan sedang THEN hasil  produksi 

tinggi 

Selanjutnya menentukan nilai keanggotaan 

berdasarkan aturan fuzzy yang telah dibentuk 

seperti berikut : 

1) Aturan R1, α-R1 = µpmtrendah Ո psdbanyak 

= min ((810),(150)) 

= min(0;0,5) 

= 0 

2) Aturan R2, α-R2 = µpmtrendah Ո psdsedikit 

= min ((810),(150)) 

= min(0;0) 

= 0 

3) Aturan R3, α-R3 = µpmtrendah Ո psdsedang 

= min ((810),(150)) 

= min(0;0,25) 

= 0 

4) Aturan R4, α-R4 = µpmtsedang Ո psdbanyak 

= min ((810),(150)) 

= min(0,16;0,45) 

= 0,16 

5) Aturan R5, α-R5 = µpmtsedang Ո psdsedikit 

= min ((810),(150)) 

= min(0,2;0) 

= 0 

6) Aturan R6, α-R6 = µpmtsedang Ո psdsedang 

= min ((810),(150)) 

= min(0,45;0,83) 

= 0,45 

7) Aturan R7, α-R7 = µpmttinggi Ո psdbanyak 

= min ((810),(150)) 

= min(0,55;0,16) 

= 0,16 

8) Aturan R8, α-R8 = µpmttingi Ո psdsedikit 

= min ((810),(150)) 

= min(0,8;0) 

= 0 

9) Aturan R9, α-R9 = µpmttingi Ո psdsedang 

= min ((810),(150)) 

= min(0,55;0,83) 

= 0,55 

 
D. Komposisi Aturan 

Setelah perhitungan yang telah dilakukan 

dapat ditentukan nilai dari masing-masing 

aturan sebagai berikut : 

A1 = 
𝑎1−500

700−500
 = 0,45  

                 a1 = 590 

A2 = 
𝑎2−500

700−500
 = 0,16  

                 a2 = 532 

A3 = 
900−𝑎3

900−700
 = 0,55  
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Gambar 4. FIS Editor 

                 a3 = 790 

A4 = 
900−𝑎4

900−700
 = 0,16  

                 a4 = 868 

Dengan demikian fungsi keanggotaan untuk 

komposisi yaitu : 

 

                                   0,16 ;                     z ≤ 532 

µ(z)Produksi :          
𝑎2−500

700−500
          590 ≤ z ≤ 790 

                                   0.55 ;                     z ≥ 868 

 
E. Defuzzykasi  

Defuzzyfikasi adalah tahapan terakhir atau 

penegasan, pada metode mamdani menggunakan 

perhitungan centroid. Defuzzykasi biasanya 

disebut dengan perubahan kembali data – data 

fuzzy kedalam bentuk numerik yang dapat 

dikirmkan ke peralatan pengendalian (Badrul & 

Romadona, 2020).  

 

Titik pusat dapat diperoleh sebagai berikut : 

 

Z = 
0,45.590+0,55.790+0,16.532+0,16.868

0,45+0,55+0,16+0,16
 = 

924

1,32
 = 700 

 

Jadi, hasil produksi pada bulan juli minggu 2 

adalah 700 kemasan. 

 

 
 

 

 

Setelah melakukan perhitungan manual 

sistem inferensi fuzzy metode mamdani, 

kemudian mencoba menggunakan aplikasi FIS 

Editor yang terdapat di Matlab seperti Gambar 4. 

Hasil menggunakan FIS Editor pada aplikasi 

matlab dengan memasukkan data bulan juli 

minggu 2 yaitu 701 kemasan. 

 

 

 

 

SIMPULAN 

 
Perhitungan optimasi produksi kerupuk bawang 

dapat dilakukan menggunakan logika fuzzy metode 

mamdani. Hasil dari perhitungan manual dan 

menggunakan FIS editor pada aplikasi matlab tidak 

memiliki perbedaan yang jauh. Memiliki hasil yang 

relatif sama yaitu sebesar 700 kemasan pada bulan Juli 

minggu ke-2. Dalam penelitian ini hanya 

menggunakan metode mamdani, sehingga dalam 

penelitian berikutnya bisa menggunakan metode yang 

lain agar menambah referensi. 
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